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LAMPIRAN 

 



Lampiran 1: Kuesioner Penelitian 

KUESIONER PENELITIAN 

HUBUNGAN KELELAHAN KERJA DAN STRES KERJA DENGAN PRODUKTIVITAS 

KERJA PADA PEKERJA PT. DAHA SURYA PERSADA DI KOTA BALIKPAPAN 

 

Assalamu’alaikum Wr. Wb. 

Saya Putri Febrian Rahmadani, mahasiswa Program Sarjana dari Departemen 

Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) Fakultas Kesehatan Masyarakat Universitas 

Hasanuddin bermaksud melakukan penelitian dengan judul “Hubungan Kelelahan 

Kerja dan Stres Kerja dengan Produktivitas Kerja pada Pekerja PT. Daha Surya 

Persada di Kota Balikpapan”. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 

tingkat kelelahan kerja dan stress kerja serta hubungannya dengan produktivitas 

kerja pada pekerja di PT. Daha Surya Persada. Penelitian ini merupakan tugas akhir 

untuk memenuhi syarat mendapatkan gelar Sarjana Kesehatan Masyarakat di 

Fakultas Kesehatan Masyarakat Universitas Hasanuddin. 

Saya membutuhkan informasi sebagai data penelitian. Saya mohon kesediaan 

Anda untuk mengisi kuesioner ini. Semua jawaban yang Anda tulis akan 

membantu saya. Penelitian ini tidak akan mencapai sasaraan apabila jawaban 

Anda tidak sesuai dengan apa yang ada pada diri Anda. Setiap jawaban Anda akan 

dijaga kerahasiaannya dari siapapun dan tidak akan mempengaruhi penilaian 

terhadap kinerja Anda, kemudian kuesioner akan disimpan oleh peneliti. Akhir 

kata, saya mengucapkan terima kasih yang mandala untuk kesediaan Anda 

menjadi responden pada penelitian ini. Semoga bantuan dan kerjasama Anda 

menjadi amal ibadah yang bernilai di sisi-Nya. 

 

 

Peneliti, 

Putri Febrian Rahmadani 

 



A. Petunjuk Pengisian 

1. Bacalah dengan baik dan seksama setiap pernyataan sebelum menjawab. 

2. Berilah tanda checklist () pada kolom yang telah disediakan sesuai 

dengan jawaban pilihan Anda. 

3. Dimohon untuk mengisi semua butir pernyataan dan tidak ada yang 

terlewatkan. 

4. Kuesioner ini tidak mencari jawaban benar atau salah, untuk itu jawablah 

sesuai dengan keadaan yang benar-benar anda rasakan. 

 

B. Karakteristik Responden 

Nama :  ..................................................................................  

Usia :  ..................................................................................  

Pendidikan : SMA SMK D3 S1  

Masa Kerja : < 1 tahun > 1 tahun  

 

C. Skala Kelelahan Kerja 

Keterangan: 

SS : Sangat Sering (Jika hampir setiap hari terasa dalam 1 minggu) 

S : Sering (3-4 hari terasa dalam 1 minggu) 

K : Kadang-Kadang (1-2 hari terasa dalam 1 minggu) 

TP : Tidak Pernah (Tidak pernah terasa dalam 1 minggu) 

 
Pelemahan Kegiatan 

No. 
Gejala Kelelahan 

SS S K TP Apakah setiap kali bekerja Anda merasakan 
hal berikut: 

1. Perasaan berat di kepala     

2. Merasa lelah diseluruh badan     

3. Kaki terasa berat     

4. Menguap     

5. Pikiran kacau     

6. Menjadi mengantuk     



No. 
Gejala Kelelahan 

SS S K TP Apakah setiap kali bekerja Anda merasakan 
hal berikut: 

7. Mata terasa berat (ingin dipejamkan)     

8. Merasa kaku dan canggung untuk bergerak     

9. Berdiri tidak seimbang     

10. Merasa ingin berbaring     

 
Pelemahan Motivasi 

No. 
Gejala Kelelahan 

SS S K TP Apakah setiap kali bekerja Anda merasakan 
hal berikut: 

1. Merasa susah untuk berfikir     

2. Lelah berbicara     

3. Merasa gugup     

4. Sulit untuk berkonsentrasi     

5. Sulit untuk memusatkan perhatian     

6. Cenderung untuk lupa     

7. Kurang percaya diri     

8. Cemas terhadap sesuatu     

9. Tidak dapat mengontrol sikap     

10. Tidak dapat tekun dalam bekerja     

 
Kelelahan Fisik 

No. 
Gejala Kelelahan 

SS S K TP Apakah setiap kali bekerja Anda merasakan 
hal berikut: 

1. Sakit kepala     

2. Bahu terasa kaku     

3. Merasa nyeri di bagian punggung     

4. Sesak napas atau sulit untuk bernapas     

5. Merasa haus     

6. Suara serak     

7. Merasa pening/pusing     

8. Kelopak mata terasa berat      

9. Gemetar pada bagian tubuh tertentu     

10. Merasa kurang sehat     



D. Skala Stres Kerja 

Keterangan: 

TP : Bila Kondisi yang Diuraikan Tidak Pernah Menimbulkan Stres 

J : Bila Kondisi yang Diuraikan Jarang Menimbulkan Stres 

K : Bila Kondisi yang Diuraikan Kadang-Kadang Menimbulkan Stres 

S : Bila Kondisi yang Diuraikan Sering Menimbulkan Stres 

SS : Bila Kondisi yang Diuraikan Sangat Sering Menimbulkan Stres 

 

No. Pernyataan TP J K S SS 

1. Tujuan tugas dan pekerjaan saya tidak jelas      

2. 
Saya mengerjakan tugas-tugas yang tidak 
perlu 

     

3. 
Saya harus membawa pulang pekerjaan ke 
rumah setiap sore hari atau akhir pekan 
agar dapat mengejar waktu 

     

4. 
Tuntutan-tuntutan mengenai mutu hasil 
produksi terhadap saya berlebihan 

     

5. 
Saya tidak mempunyai kesempatan yang 
memadai untuk maju dalam pekerjaan ini 

     

6. 
Saya bertanggung jawab untuk 
perkembangan pekerja lain 

     

7. 
Tidak jelas kepada siapa saya harus melapor 
dan atau siapa yang melapor kepada saya 

     

8. 
Pekerjaan saya dijepit ditengah-tengah 
antara pengelola produksi dan pekerja lain 

     

9. 
Saya menghabiskan waktu terlalu banyak 
untuk pekerjaan ini yang tidak dapat 
memenuhi seluruh kebutuhan saya 

     

10. 
Tugas-tugas yang diberikan kepada saya 
terlalu sulit dan terlalu banyak 

     

11. 
Kalau saya ingin naik pangkat (penghasilan 
lebih), saya harus mencari pekerjaan pada 
sektor lain 

     

12. 
Saya bertanggung jawab untuk 
membimbing dan atau membantu pekerja 
lain 

     

13. 
Saya tidak mempunyai penghasilan tetap 
atau pasti untuk setiap bulannya 

     

14. 
Jalur produksi yang ditetapkan oleh 
pengelola tidak jelas 

     



No. Pernyataan TP J K S SS 

15. 
Saya bertanggung jawab atas sejumlah 
pesanan dan hasil produksi setiap harinya 

     

16. 
Tugas-tugas nampaknya makin hari menjadi 
makin banyak 

     

17. 
Saya merugikan kemajuan bekerja saya 
dengan menetap sebagai pekerja dibidang 
ini 

     

18. 
Saya bertindak atau membuat tindakan 
yang mempengaruhi hasil produksi 

     

19. 
Saya tidak mengerti sepenuhnya apa yang 
diharapkan dari saya 

     

20. 
Saya melakukan pekerjaan yang diterima 
oleh satu orang tapi tidak diterima oleh 
orang lain 

     

21. 
Saya mempunyai pekerjaan yang lebih 
banyak daripada yang biasanya dikerjakan 
dalam sehari 

     

22. 
Saya mempunyai penghasilan dibawah 
pekerja lainnya 

     

23. 
Saya tidak mengerti sistem pengelolaan 
produksi ini secara keseluruhan 

     

24. 
Saya hanya mempunyai sedikit kesempatan 
untuk berkembang lebih dari seorang 
pekerja produksi di PT. Daha Surya Persada 

     

25. 
Saya tidak mengerti bagian yang diperankan 
pekerjaan saya dalam memenuhi tujuan 
organisasi secara keseluruhan 

     

26. 
Saya menerima permintaan-permintaan 
yang berbeda dari satu pesanan atau lebih 

     

27. 
Saya merasa betul-betul tidak punya waktu 
untuk istirahat berkala 

     

28. 
Saya merasa sangat cukup dengan 
penghasilan saya 

     

29. 
Saya merasa mandeg (ragu-ragu) dalam 
pekerjaan saya 

     

30. 
Saya bertanggung jawab atas hari depan 
(masa depan) orang lain 

     

 

 

 



E. Skala Produktivitas Kerja 

Keterangan: 

SS : Sangat Setuju 

S : Setuju 

TS : Tidak Setuju 

STS : Sangat Tidak Setuju 

 

No. Pernyataan SS S TS STS 

1. 
Hasil kerja saya semakin meningkat karena 
keterampilan yang saya miliki 

    

2. Saya bekerja sesuai kehendak hati saya     

3. 
Saya tidak mampu mencapai target yang 
ditentukan perusahaan 

    

4. 
Saya tidak bisa menyelesaikan pekerjaan tepat 
pada waktunya 

    

5. 
Hasil kerja saya sudah memenuhi syarat-syarat 
yang ditentukan oleh perusahaan 

    

6. 
Saya menyelesaikan pekerjaan saya sesuai 
dengan waktu yang dijadwalkan 

    

7. 
Saya merasa pekerjaan saya tidak sesuai 
dengan keahlian saya 

    

8. 
Saya sudah puas dengan hasil kerja saya 
selama ini 

    

9. 
Saya menggunakan waktu kerja untuk 
kepentingan lainnya 

    

10. 
Saya ingin meningkatkan keahlian saya dalam 
bekerja 

    

11. 
Jika dibandingkan dengan waktu lalu, hasil 
kerja saya bertambah 

    

12. Saya menggunakan waktu kerja dengan baik     

13. Saya tidak meneliti ulang hasil kerja saya     

14. 
Hasil kerja yang saya capai antara dulu dan 
sekarang tidak ada perubahan 

    

15. 
Saya terlambat dalam menyelesaikan 
pekerjaan 

    

16. 
Saya tidak ingin melakukan kesalahan kerja 
yang sama secara berulang-ulang 

    

17. 
Saya bekerja keras menyelesaikan pekerjaan 
agar tepat waktu 

    

18. 
Saya menggunakan pengalaman kerja yang 
saya miliki untuk meningkatkan hasil kerja saya 

    

19. 
Jadwal kerja saya sudah ditentukan 
perusahaan sehingga pekerjaan saya selesai 
tepat waktu 

    



No. Pernyataan SS S TS STS 

20. 
Saya melakukan kesalahan yang sama secara 
berulang-ulang 

    

21. 
Saya ingin membuat strategi yang tepat dalam 
menyelesaikan pekerjaan 

    

22. 
Saya tidak mencoba hal-hal baru dalam 
menyelesaikan pekerjaan 

    

23. 
Saya bisa memenuhi tuntutan kerja dengan 
maksimal 

    

24. Saya tidak suka menunda pekerjaan     

25. 
Saya tidak bisa memenuhi tuntutan pekerjaan 
dengan maksimal 

    

26. 
Saya tidak mau bekerja keras untuk 
menyelesaikan pekerjaan 

    

 

 

** Mohon di cek kembali dan pastikan tidak ada pernyataan yang tidak terisi ** 

TERIMA KASIH ATAS PARTISIPASI ANDA 

 



Lampiran 2: Hasil Pengukuran Kelelahan Kerja dengan Menggunakan Alat Ukur 

Human Bencmark – Reaction Time Test 

Hasil Pengukuran Kelelahan Kerja dengan Menggunakan Alat Ukur Human 

Benchmark – Reaction Time Test 

No Tes 1 Tes 2 Tes 3 Tes 4 Tes 5 Rata-Rata 

1 645 305 343 364 376 406,6 

2 575 957 857 881 935 841 

3 679 251 240 247 329 349,2 

4 404 504 365 789 333 479 

5 351 326 220 326 303 305,2 

6 336 306 278 436 336 338,4 

7 408 455 653 505 465 497,2 

8 576 587 373 389 462 477,4 

9 330 293 269 284 291 293,4 

10 445 351 326 281 348 350,2 

11 386 432 317 322 363 364 

12 348 405 387 467 282 377,8 

13 333 361 306 362 389 350,2 

14 450 443 343 392 289 383,4 

15 278 402 384 377 433 374,8 

16 399 293 262 322 325 320,2 

17 503 335 624 422 469 470,6 

18 705 571 447 635 336 538,8 

19 313 437 324 357 354 357 

20 595 477 431 609 503 523 

21 374 278 393 398 344 357,4 

22 407 403 323 341 355 365,8 

23 352 391 401 405 378 385,4 

24 354 453 417 437 407 413,6 

25 406 398 401 410 478 418,6 

26 576 957 855 882 936 841,2 

27 405 458 653 555 467 507,6 

28 576 586 373 388 463 477,2 

29 445 305 342 364 375 366,2 

30 454 502 375 789 352 494,4 

31 445 352 325 282 347 350,2 

32 875 957 855 882 935 900,8 

33 679 551 440 547 529 549,2 



No Tes 1 Tes 2 Tes 3 Tes 4 Tes 5 Rata-Rata 

34 348 305 287 367 282 317,8 

35 323 351 296 352 379 340,2 

36 352 326 228 327 303 307,2 

37 340 303 279 294 301 303,4 

38 586 597 473 389 452 499,4 

39 418 445 663 515 455 499,2 

40 486 532 517 422 463 484 

 

  



Lampiran 3: Hasil Analisis 

A. Analisis Univariat 

Usia 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid <21 21 26.9 26.9 26.9 

21 - 30 38 48.7 48.7 75.6 

31 - 40 9 11.5 11.5 87.2 

41 - 50 10 12.8 12.8 100.0 

Total 78 100.0 100.0  

 

Pendidikan 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid SMA 10 12.8 12.8 12.8 

SMK 57 73.1 73.1 85.9 

D3 3 3.8 3.8 89.7 

S1 8 10.3 10.3 100.0 

Total 78 100.0 100.0  

 

Masa Kerja 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid <1 Tahun 67 85.9 85.9 85.9 

>1 Tahun 11 14.1 14.1 100.0 

Total 78 100.0 100.0  

 

Bidang Kerja 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Operation 10 12.8 12.8 12.8 

Workshop 67 85.9 85.9 98.7 

Warehouse 1 1.3 1.3 100.0 

Total 78 100.0 100.0  

 

 

 

 



Kelelahan Kerja 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Kelelahan Rendah 24 30.8 30.8 30.8 

Kelelahan Sedang 36 46.2 46.2 76.9 

Kelelahan Tinggi 16 20.5 20.5 97.4 

Kelelahan Sangat Tinggi 2 2.6 2.6 100.0 

Total 78 100.0 100.0  

 

Stres Kerja 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Stres Rendah 48 61.5 61.5 61.5 

Stres Sedang 20 25.6 25.6 87.2 

Stres Tinggi 10 12.8 12.8 100.0 

Total 78 100.0 100.0  

 

Produktivitas Kerja 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Produktivitas Rendah 10 12.8 12.8 12.8 

Produktivitas Tinggi 68 87.2 87.2 100.0 

Total 78 100.0 100.0  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



B. Analisis Bivariat 

Kelelahan Kerja * Produktivitas Kerja Crosstabulation 

 

Produktivitas Kerja 

Total 

Produktivitas 

Rendah 

Produktivitas 

Tinggi 

Kelelahan 

Kerja 

Kelelahan Rendah Count 2 22 24 

% within Kelelahan 

Kerja 

8.3% 91.7% 100.0% 

% within 

Produktivitas Kerja 

20.0% 32.4% 30.8% 

% of Total 2.6% 28.2% 30.8% 

Kelelahan Sedang Count 2 34 36 

% within Kelelahan 

Kerja 

5.6% 94.4% 100.0% 

% within 

Produktivitas Kerja 

20.0% 50.0% 46.2% 

% of Total 2.6% 43.6% 46.2% 

Kelelahan Tinggi dan 

Sangat Tinggi 

Count 6 12 18 

% within Kelelahan 

Kerja 

33.3% 66.7% 100.0% 

% within 

Produktivitas Kerja 

60.0% 17.6% 23.1% 

% of Total 7.7% 15.4% 23.1% 

Total Count 10 68 78 

% within Kelelahan 

Kerja 

12.8% 87.2% 100.0% 

% within 

Produktivitas Kerja 

100.0% 100.0% 100.0% 

% of Total 12.8% 87.2% 100.0% 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Correlations 

 

Kelelahan 

Kerja 

Produktivitas 

Kerja 

Spearman's rho Kelelahan Kerja Correlation Coefficient 1.000 -.264* 

Sig. (2-tailed) . .020 

N 78 78 

Produktivitas Kerja Correlation Coefficient -.264* 1.000 

Sig. (2-tailed) .020 . 

N 78 78 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

 

Stres Kerja * Produktivitas Kerja Crosstabulation 

 

Produktivitas Kerja 

Total 

Produktivitas 

Rendah 

Produktivitas 

Tinggi 

Stres Kerja Stres Rendah Count 3 45 48 

% within Stres Kerja 6.3% 93.8% 100.0% 

% within Produktivitas 

Kerja 

30.0% 66.2% 61.5% 

% of Total 3.8% 57.7% 61.5% 

Stres Sedang Count 4 16 20 

% within Stres Kerja 20.0% 80.0% 100.0% 

% within Produktivitas 

Kerja 

40.0% 23.5% 25.6% 

% of Total 5.1% 20.5% 25.6% 

Stres Tinggi Count 3 7 10 

% within Stres Kerja 30.0% 70.0% 100.0% 

% within Produktivitas 

Kerja 

30.0% 10.3% 12.8% 

% of Total 3.8% 9.0% 12.8% 

Total Count 10 68 78 

% within Stres Kerja 12.8% 87.2% 100.0% 

% within Produktivitas 

Kerja 

100.0% 100.0% 100.0% 

% of Total 12.8% 87.2% 100.0% 

 

 

 



Correlations 

 Stres Kerja 

Produktivitas 

Kerja 

Spearman's rho Stres Kerja Correlation Coefficient 1.000 -.262* 

Sig. (2-tailed) . .021 

N 78 78 

Produktivitas Kerja Correlation Coefficient -.262* 1.000 

Sig. (2-tailed) .021 . 

N 78 78 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 



Lampiran 4: Dokumentasi Kegiatan 

 

 

 

 

  



 

  



Lampiran 5: Surat Izin Penelitian 



 



 
  





Lampiran 6: Daftar Riwayat Hidup 
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